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Inhibitory Effect Test of α-Glucosidase Enzyme Activity and Determination 

of Total Phenolic Content of Ethanol Extract in Petai Plants 

 (Parkia speciosa Hassk.) 

Ranna Churia 

08061381320019 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus (DM) type 2 is a metabolic disorder characterized by elevated 

blood sugar levels caused by cell resistance to insulin. One of type 2 diabetes 

mellitus therapy is drug of inhibiting activity of α-glucosidase enzyme. Petai plant 

(Parkia speciosa Hassk.) is one of the plants traditionally used as an antidiabetic 

agent. The phenolic content in petai plant has potential as an inhibiting compound 

of α-glucosidase enzyme activity. This study aims to determine the effectiveness 

of antidiabetic of ethanolic extract of pods, leaves, and petai seeds through 

inhibition test of α-glucosidase enzyme activity and determination of total 

phenolic content of extract. The result of ethanol extract test of pod, leaves, and 

petai seed showed  inhibitory effect of α-glucosidase enzyme activity with IC50 

value of each extract is 4.596 ppm (extrapolation), 54.341 ppm (extrapolation), 

and 67.425 ppm and the results of determining total phenolic content of ethanol 

extract pods, leaves, and petai seeds using Folin-Ciocalteu is 1381.5 mg GAE/g, 

118.5 mg GAE/g, and 36.25 mg GAE/g. Based on the results, petai pods has the 

highest total phenolic content and inhibitory effect of α-glucosidase enzyme 

activity than leaf and petai seeds. 

 

Keyword(s): Parkia speciosa, α-glucosidase, total phenolic 
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Uji Efek Penghambatan Aktivitas Enzim α-Glukosidase dan Penentuan 

Kadar Fenolik Total Ekstrak Etanol Tumbuhan Petai  

(Parkia speciosa Hassk.)  

Ranna Churia 

08061381320019 

ABSTRAK 

Diabetes melitus (DM) tipe 2 adalah gangguan metabolisme yang ditandai dengan 

peningkatan kadar gula darah yang disebabkan oleh resistensi sel terhadap insulin. 

Salah satu terapi DM tipe 2 adalah obat penghambat aktivitas enzim α-

glukosidase. Tanaman petai (Parkia speciosa Hassk.) merupakan salah satu 

tanaman yang secara tradisional digunakan sebagai obat antidiabetes. Kandungan 

fenolik dalam tanaman petai memiliki potensi sebagai senyawa penghambat 

aktivitas enzim α-glukosidase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas antidiabetes ekstrak etanol kulit buah, daun, dan biji petai melalui uji 

penghambatan aktivitas enzim α-glukosidase serta penetapan kandungan total 

fenolik masing-masing ekstrak. Hasil pengujian ekstrak etanol kulit buah, daun,  

dan biji petai menujukkan adanya efektivitas penghambatan enzim α-glukosidase 

dengan nilai IC50 masing-masing sebesar 4,596 ppm (ekstrapolasi), 54,341 ppm 

(ekstrapolasi), dan 67,425 ppm dan hasil penetapan kadar total fenolik 

menggunakan reagen menggunakan Folin-Ciocalteu pada ekstrak etanol kulit 

buah, daun dan biji petai secara berturut-turut sebesar 1381,5 mg GAE/g, 118,5 

mg GAE/g, dan 36,25 mg GAE/g. Berdasarkan hasil penelitian kulit buah petai 

memiliki kandungan total fenolik dan efek hambatan aktivitas enzim α-

glukosidase tertinggi dibandingkan dengan daun dan biji petai.  

 

Kata kunci: Parkia speciosa, α-glukosidase, fenolik total 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus tipe 2 merupakan penyakit kronis yang disebabkan 

resistensi insulin sehingga tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara efektif. 

Tahun 2030 diperkirakan diabetes menjadi penyebab kematian tertinggi ke-7 di 

dunia dan 7% dari populasi penduduk indonesia pada tahun 2016 merupakan 

penderita diabetes melitus (WHO, 2016). Berbagai upaya pengobatan diabetes 

melitus sudah banyak dilakukan antara lain penggunaan obat antidiabetes oral. 

Pengobatan diabetes melitus menggunakan obat antidiabetes oral mempunyai 

berbagai macam  mekanisme pengobatan, salah satunya adalah inhibitor enzim α-

glukosidase (Subroto, 2006). 

Obat golongan inhibitor enzim α-glukosidase ini dapat memperlambat 

absorpsi polisakarida, dekstrin, dan disakarida di intestinal dengan menghambat 

pemecahan karbohidrat. Penderita DM tipe 2 mengalami resistensi insulin yang 

menyebabkan peningkatan kadar gula darah dalam  tubuh  sehingga terjadinya 

gangguan metabolisme glukosa. Enzim α-glukosidase bekerja memecah 

karbohidrat kompleks menjadi glukosa. Penghambatan enzim α-glukosidase ini 

diharapkan dapat mengurangi pemecahan karbohidrat kompleks menjadi glukosa 

sehingga kadar gula darah menjadi normal (Pujiyanto dan Widyasari, 2015). 

Secara klinis akarbose merupakan obat yang memiliki mekanisme kerja inhibitor 

enzim α-glukosidase. Obat ini digunakan sebagai monoterapi pada DM usia lanjut 

atau DM yang glukosa postprandial-nya sangat tinggi (Departemen Farmakologi 

FKUI, 2007). Penelitian ini akarbose digunakan sebagai pembanding. Salah  satu 
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bahan alam yang secara tradisional digunakan untuk terapi diabetes melitus adalah 

petai (Parkia speciosa) (Kamisah et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian ekstrak etanol biji petai dapat menghambat aktivitas 

enzim α-glukosidase sebanyak 45,72% dan ekstrak etanol kulit petai menghambat 

aktivitas enzim α-glukosidase sebanyak 89,46% (Ruangrungsi et al., 2008). 

Pengujian in vivo menggunakan tikus, terjadi penurunan glukosa darah tikus 2 jam 

setelah mengkonsumsi ekstrak kloroform buah petai, dosis efektif minimum 

masing-masing ekstrak adalah 25 mg/kgBB dan 50 mg/kgBB. Aktivitas ekstrak 

air kulit buah petai memiliki aktivitas antidiabetes 15 kali lebih tinggi daripada 

biji petai, dan pada ekstrak petroleum eter, diklorometana, dan ekstrak etanol kulit 

buah petai 2 kali lipat lebih tinggi daripada biji petai (Kamisah et al., 2013). Total 

fenolik ekstrak air  buah petai  memiliki total fenolik yang tinggi yakni 1557,6 mg 

GAE/g, ekstrak metanol buah petai memiliki total fenolik sebesar 2464,3 mg 

GAE/g dan ekstrak etanol daun petai memiliki kandungan fenolik sebesar 44,7 mg 

GAE/g (Tangkanakul et al., 2005; Ayub et al., 2011) 

Senyawa fenolik memiliki kemampuan menghambat enzim α-glukosidase 

dengan cara mengikat protein (Schafer and Hogger, 2006). Pengikatan dapat 

terjadi pada sisi aktif enzim bebas maupun enzim yang berikatan dengan substrat. 

Hal ini menunjukkan adanya penghambatan enzim baik secara kompetitif maupun 

non-kompetitif (Adisakwattana et al., 2007). Penghambatan aktivitas enzim α-

glukosidase mengakibatkan penundaan penguraian karbohidrat menjadi glukosa, 

menyebabkan reduksi hiperglikemia postprandial.  Oleh karena itu, pencarian 

senyawa yang dapat menghambat enzim α-glukosidase menjadi salah satu 
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pendekatan dalam pengembangan obat antidiabetes baru (Adisakwattana and 

Chanathong, 2011).  

Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini akan dilakukan pengujian 

aktivitas antidibetes secara in vitro menggunakan metode penghambatan enzim α-

glukosidase pada ekstrak etanol daun, kulit buah, dan biji petai untuk 

membandingkan aktivitas hambatan yang terbaik dari ketiga ekstrak tersebut, 

selanjutnya dilakukan pengukuran kadar fenolik total pada ketiga ekstrak untuk 

mengamati kolerasi antara aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase dengan 

kandungan senyawa fenolik pada tanaman petai.  

1.2    Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol dari kulit buah, daun, dan biji petai (Parkia speciosa) 

dapat menghambat aktivitas enzim α-glukosidase? 

2. Berapakah nilai IC50 penghambatan aktivitas enzim  α-glukosidase dari 

ekstrak etanol kulit buah, daun, dan biji petai (Parkia speciosa)? 

3. Berapakah kadar fenolik total ekstrak etanol kulit buah, daun, dan biji petai 

(Parkia speciosa)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui adanya hambatan aktivitas enzim α-glukosidase dari ekstrak 

etanol kulit buah, daun, dan biji petai (Parkia speciosa). 

2. Menentukan nilai IC50 dari ekstrak etanol  kulit buah, daun, dan biji petai 

(Parkia speciosa). 
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3. Mengetahui jumlah kadar fenolik total ekstrak etanol kulit buah, daun, dan 

biji petai (Parkia speciosa). 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi berupa khasiat dari kulit buah, daun, dan biji petai 

(Parkia speciosa). 

2. Sebagai sumber referensi untuk pengujian lanjutan secara in vivo dan 

sebagai terapi tambahan antidiabetes baru.  
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